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SUMMARY

WAHYU LIO CANDRA. Study of Water Management for Rice (Oryza sativa)
Production in The Second Planting Season at Tertiary Block 8 (TC8) P8-2S
Telang Jaya Village Banyuasin Regency (Supervised by MOMON SODIK
IMANUDIN and WARSITO).

Water management is the first step that must be done, because managing
water lands is the main factor that can lead to a decrease in land conditions. This
study aims to analyze the management of micro water system that are directly
related to tertiary bloks and the effect of groundwater conditions on rice production
in the second planting season.The method used is survey and observation. Piscal
boards are installed in tertiary canals and wells pipes are installed in farms with a
distance of 200 meters. The results of this study are that water level fluctuations in
tertiary channels have a height that is not as stable as the each month. To help insert
water from tertiary canals into farms using pump machines. Surplus excess water
(SEW-20) value shows that surplus water occurs in the second planting season for
rice plants, only at the end of the second planting season the water reaches the level
-50 cm or crosses the critical limit of rice rooting (-20 cm). Rice production in the
second planting season is still relatively normal because the average yield of rice
production in the second planting season is almost 5 tons/ha.

Keyword : Water Management, Water Pump, Ground Water Level, SEW-20, Rice
Production
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RINGKASAN

WAHYU LI1O CANDRA. Kajian Pengeloaan Air Terhadap Produksi Padi (Oryza
sativa) Musim Tanam Kedua (MT2) di Blok Tersier 8 (TC8) P8-2S, Desa Telang
Jaya, Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing Oleh MOMON SODIK IMANUDIN
dan WARSITO).

Pengelolaan tata air merupakan langkah awal yang harus dilakukan, karena
dalam mengelola lahan, air menjadi faktor utama yang dapat mengakibatkan
menurunnya kondisi lahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan
tata air mikro yang langsung berhubungan dengan blok tersier dan pengaruh kondisi
muka air tanah dengan produksi tanaman padi pada musim tanam ke dua. Metode
yang digunakan adalah survey dan observasi. Papan piscal dipasangkan di saluran
tersier dan pipa wells dipasangkan di lahan usaha tani dengan jarak masing-masing
200 meter. Hasil dari penelitian ini adalah fluktuasi muka air pada saluran tersier
memiliki ketinggian yang tidak stabil pada tiap bulannya. Untuk membantu
memasukan air dari saluran tersier kelahan usaha tani menggunakan mesin pompa.
Nilai surplus excess water (SEW-20) menunjukan bahwa surplus air terjadi pada
musim tanam kedua untuk tanaman padi, hanya saja pada ujung musim tanaman
kedua air berada sampai pada level -50 cm atau melewati batas kritis perakaran
tanaman padi (-20 cm). Produksi tanaman padi pada musim tanam ke dua masih
tergolong normal karena rerata hasil produksi tanaman padi pada musim tanam ke
dua hampir mencapai 5 ton/ha.

Kata Kunci : Pengelolaan air, Mesin Pompa, Muka Air Tanah, SEW-20, Produksi
Padi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki lahan rawa yang luasnya kurang lebih mencapai 33 juta
ha, yang terdiri dari rawa pasang surut dan rawa non pasang surut atau lebih dikenal
dengan istilah rawa lebak, luas lahan pasang surut mencapai 20 juta ha dan luas
lahan rawa lebak yang mencapai 13 juta ha, namun belum semua lahan rawa yang
ada di Indonesia dikembangkan atau dimanfaatkan. Lahan rawa yang telah
dikembangkan pemerintah kurang lebih 1,8 juta ha untuk lahan rawa pasang surut
dan 0,3 ha untuk lahan rawa non pasang surut atau rawa lebak (Ngudiantoro, 2009).

Pulau Sumatera memiliki luas lahan rawa pasang surut mencapai 6,6 juta ha.
Provinsi Sumatera Selatan memiliki wilayah yang sebagian besar berupa dataran
rendah dan rawa yang menyebar di beberapa kabupaten yang terdiri dari rawa
pasang surut dan rawa lebak. Luas lahan pasang surut di Provinsi Sumatera Selatan
mencapai 2,92 juta hektar yang terletak disepanjang kawasan pantai timur
Sumatera. Dari total luasan tersebut, lahan yang telah direklamasi di Provinsi
Sumatera Selatan guna pengembangan pertanian dan pemukiman seluas 373.000 ha
(Direktorat Rawa dan Pantai Departemen PU, 2009).

Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel) memiliki rawa pasang surut yang luasnya
lebih kurang 1,3 juta hektar yang tersebar di beberapa delta. Dari jumlah tersebut
sampai tahun 2010 sekitar 373.000 ha sudah direklamasi dan sekitar 278.000 ha
telah dimanfaatkan untuk usahatani berbasis padi (Badan Litbang Pertanian, 2007 ;
Susanto, 2010).

Lahan rawa pasang surut memiliki potensi yang besar sebagai areal produksi
pertanian guna mendukung ketahanan pangan nasional. Daerah pasang surut di
Sumatra merupakan salah satu wilayah yang mempunyai potensi sumberdaya alam
dan sumberdaya manusia dalam batas-batas tertentu yang perlu dikembangkan
dengan tetap memperhatikan peningkatan fungsi dan potensinya secara serasi.
Salah satu upaya untuk meningkatkan fungsi dan tujuan tersebut yaitu dapat
dilakukan dengan pengendalian muka air tanah (Hasannudin, 2015).
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Pengelolaan air di lahan rawa pasang surut sangat berkaitan erat dengan
pembuatan saluran yang berfungsi untuk memasukkan air dan mengeluarkan air
yang berlebih dari lahan. Jika saluran tata air dibuat dengan rancangan yang tepat
maka muka air di lahan dapat diatur atau dikendalikan (Ngudiantoro, 2010).

Menurut Susanto (2007), pengelolaan air akan mempengaruhi kondisi muka
air tanah di petak lahan. Muka air tanah pada lahan rawa pasang surut berfluktuasi
menurut ruang dan waktu. Upaya pengendalian harus dilakukan agar muka air tanah
dapat mendukung pertumbuhan tanaman. Salah satu hal yang dibutuhkan untuk
pengelolaan air di lahan pasang surut adalah pengamatan muka air tanah di lahan.

Dari sekitar 407.594 hektar lahan sawah pasang surut yang ditanami padi,
hanya 10% areal ditanami dua kali setahun (IP 200) dan sisanya hanya ditanam
sekali setahun (IP 100). Rendahnya indeks pertanaman (IP) ini disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain: (a) kondisi lahan yang cukup berat, (b) keterbatasan
tenaga kerja, (c) aspek sosial, seperti sikap atau kebiasaan petani yang cenderung
masih subsistem. Secara teknis, hal tersebut berhubungan erat dengan sulitnya
pengelolaan air karena masih sangat terbatasnya infrastruktur, tingginya tingkat
serangan hama-penyakit tanaman, serta penggunaan varietas padi lokal berumur
panjang (Alwi, 2014).

Peningkatan produktivitas padi lahan pasang surut merupakan salah satu
pemecahan ancaman ketahanan pangan nasional disebabkan konversi lahan sawah
menjadi areal non pertanian kecil yang kemungkinannya untuk berubah menjadi
lahan sawah kembali. Upaya ini dilakukan karena padi merupakan makanan pokok
untuk 95% rakyat Indonesia dan menyediakan lapangan kerja bagi sekitar 20 juta
rumah tangga petani di pedesaan. Tahun 2020 diperkirakan kebutuhan beras
sebesar 35,97 juta ton dengan jumlah penduduk 263 juta jiwa (Sembiring, 2010 ;
Marpaung et al., 2016).

Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengkaji permasalahan penurunan hasil
produksi padi pada Musim Tanam 2 (MT 2) di lahan rawa pasang surut Desa
Telang Jaya P8-2S.
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1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh tata kelola air pada musim tanam kedua (MT 2) terhadap
kondisi muka air tanah.
2. Bagaimana pengaruh kondisi muka air tanah di petak lahan terhadap produksi

tanaman padi pada MT2.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menganalisis sistem pengelolaan air pada musim tanam kedua (MT2) terhadap
kondisi muka air tanah.
2. Menganalisis pengaruh kondisi muka air tanah di petak lahan terhadap produksi

tanaman padi pada MT2.
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